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BAB I 

PENDAHULUAN 

Saat ini, perusahaan menghadapi beragam tantangan signifikan yang berpotensi 

memengaruhi posisi dan daya saingnya. Pesaing baru yang bermunculan dengan segala strategi 

pemasaran yang inovatif, menjadi ancaman bagi kelangsungan suatu perusahaan. Untuk tetap 

bertahan, perusahaan perlu menerapkan berbagai kebijakan serta strategi yang jelas dan 

terstruktur. Namun, yang terpenting dalam kelangsungan hidup perusahaan adalah peran 

sumber daya manusia. Tenaga kerja yang yang berkualitas sangat penting untuk meraih 

keberhasilan dan memenuhi target perusahaan.  

Karyawan merupakan aset manusia yang memiliki peran sangat penting dalam suatu 

organisasi. Berdasarkan penelitian Bakker et al, (2010) setiap karyawan adalah individu yang 

yang berbeda-beda dengan berbagai kebutuhan untuk tumbuh, memenuhi aspirasi, 

mendapatkan pengakuan dan lain sebagainya, Mengabaikan keinginan serta harapan karyawan 

terkait pekerjaan yang sedang dijalani dapat memengaruhi motivasi dan keyakinan mereka 

terhadap organisasi.  

Dalam dunia kerja, karyawan terkadang menunjukkan perilaku negatif yang dapat 

memengaruhi kinerja dan lingkungan organisasi. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Alazzam & Wibowo (2024), menyatakan bahwa Perilaku kerja yang tidak mendukung, seperti 

ketidakhadiran atau tindakan negatif lainnya, biasanya menurun saat keterikatan terhadap 

pekerjaan semakin meningkat.Berdasarkan hasil survey sementara dan wawancara awal 

peneliti menemukan bahwa terdapat beberapa karyawan di Rumah Sakit Umum Bina Kasih 

yang sering absen, sering datang terlambat, komunikasi dari atasan tidak jelas, stress dan 

merasa kurang sejahtera saat berada di tempat kerja. 

Kasus berikutnya mengangkat permasalahan terkait Bank AS Pecat Puluhan Staf 

karena Pura Pura Kerja dengan Mouse Palsu Dilansir dari www.kompas.com  Bank besar di 

Amerika Serikat, memecat sejumlah karyawan yang ketahuan berpura-pura bekerja dengan 

menggunakan perangkat seperti "mouse jiggler" untuk mensimulasikan aktivitas komputer. 

Perangkat ini membuat komputer tampak aktif meskipun tidak digunakan, sehingga 

menciptakan kesan bahwa karyawan tersebut sedang bekerja. Pada beberapa kasus di atas 

ditemukan bahwa terdapat tindakan yang mencerminkan  ketahanan mental dan kemauan yang 

rendah ketika melakukan dan menyelesaikan pekerjaan dan kurang berdedikasi dan kurang 

memaknai pekerjaannya (kurang memiliki work Engegemen). 

https://www.kompas.com/global/read/2025/01/08/151840170/bank-as-pecat-puluhan-staf-karena-pura-pura-kerja-dengan-mouse-palsu?utm_source=chatgpt.com
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Menurut iCarmona-Halty idan iet al.i(2019), iwork iengagement iadalah ikondisi imental 

iyang ipositif idan imemuaskan iyang iterkait idengan ipekerjaan iseseorang, iyang ibiasanya 

iditunjukkan ioleh isemangat, idedikasi, idan ipenyerapan i(vigor, idedication, iabsorption). iDi 

isisi ilain, imenurut iPri idan iZamralita i(2018), iwork iengagement iterjadi iketika iseseorang 

idianggap iterlibat idalam ipekerjaannya ijika imereka imampu iberhubungan isecara ipsikologis 

idengan ipekerjaan itersebut, isehingga imerasa imemiliki iperan iyang ipenting idalam iorganisasi. 

iKonsep iini imenjelaskan ibahwa ipeningkatan ipendapatan iatau ikondisi ikerja idapat 

imemengaruhi ikinerja iindividu, itetapi itidak isecara iproporsional. 

Menurut iCarmona-Halty iet ial. i(2019), iterdapat itiga idimensi idari iWork iengagement 

iyaitu ivigor, idedication, idan iabsorption. iVigor imencerminkan itingkat ienergi, iketahanan 

imental iyang ikuat iketika imelakukan ipekerjaan, ikeberanian idan ikemauan iuntuk iberusaha 

isemaksimal imungkin idalam imenyelesaikan isuatu ipekerjaan i(Candra iet ial., i2020). 

iDedication idigambarkan iketika iseseorang isangat iterlibat idengan ipekerjaannya isehingga 

imerasa ibangga idan iterinspirasi, isehingga ikaryawan iyang imemiliki idedikasi itinggi iakan 

imerasa imendorong idiri iuntuk imelakukan ipekerjaan i(Patience iet ial., i2020). iAbsorption 

imenunjukkan ikondisi ikonsentrasi ipenuh idi itempat ikerja, ikaryawan iakan imerasakan iwaktu 

icepat iberlalu iserta imerasa ikesulitan idalam imelepaskan idiri idari ipekerjaan iyang 

idilakukannya i(Lesener iet ial., i2020). 

Ada iberbagai ifaktor iyang imempengaruhi iWork iEngagement. iSalah isatunya iadalah 

JJob icrafting, ihal iini idikemukakan ioleh iBakker idan iOerlemans i(dalam iIhsan iet ial., i2024), 

ijob icrafting i(upaya ikaryawan isecara iproaktif imembentuk iulang ipekerjaan inya) iberperan 

idalam imeningkatkan iwork iengagement. iPenelitian iyang idilakukan ioleh iMulyadi idan 

iPermana i(2022) imenjelaskan ibahwa ijob icrafting imempengaruhi iwork iengagement. 

Menurut ipenjelasan iSlemp iet ial. i(2014), iJob icrafting imerupakan isuatu icara idi imana 

ikaryawan idapat isecara iaktif imengubah ipekerjaan imereka imelalui imodifikasi ifisik idan 

imental. iInisiatif iini idiambil ioleh ikaryawan iberdasarkan ikepentingan idan inilai-nilai ipribadi 

imereka, iyang imenghasilkan ikebahagiaan. iJob icrafting ioleh iBakker idan iOerlemans i(2019), 

ididefenisikan isebagai itindakan idi imana ikaryawan isecara iaktif imelakukan iperubahan 

ipadastruktur ipekerjaan imereka, iyang idapat imemberikan iefek ipositif iseperti ikepuasan ikerja, 

iketerlibatan, idan iperkembangan iyang imenghasilkan iprofesionalisme. 

Menurut iTims iet ial. i(2012), iada iempat idimensi iyang imembentuk ijob icrafting ioleh 

iindividu, iyaitu: ipertama, imeningkatkan isumber idaya istruktural ipekerjaan i(increasing 

istructural ijob iresources), iyang imeliputi ipeningkatan ipengetahuan, ipengembangan 
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iprofesional, idan ipengendalian iterhadap ipekerjaan iyang idilakukan. iKedua, imengurangi 

ituntutan ipekerjaan iyang imenghambat i(decreasing ihindering ijob idemands), iyang iberarti 

ikaryawan iberusaha iuntuk itidak iterlalu itertekan idengan ipekerjaan iyang ibisa iberdampak 

inegatif ipada ikondisi imentalnya, imengurangi iinteraksi idengan irekan ikerja iyang ibermasalah, 

iserta imenjaga ibatasan iyang ijelas iantara ikehidupan ipribadi idan ipekerjaan. iKetiga, 

imeningkatkan isumber idaya isosial idi itempat ikerja i(increasing isocial ijob iresources), iyang 

imencakup ihubungan iyang ibaik idengan irekan ikerja idan iatasan iserta imenerima iumpan ibalik. 

iTerakhir, imeningkatkan itantangan idalam ipekerjaan i(increasing ichallenging ijob idemand), 

iyang imencakup ikesediaan ikaryawan iuntuk imenerima itanggung ijawab ilebih, imenambah 

itugas iyang ilebih irumit, idan ikeberanian iuntuk iterlibat idalam iproyek ibaru. 

Penelitian yang dilakukan Mulyadi dan Permana (2022) menjelaskan bahwa job 

crafting berpengaruh signifikan terhadap work engagement dengan nilai F 8,099 dan 

signifikansi 0,000 (p < 0,05). Dari analisis regresi berganda, dimensi Increasing Structural Job 

Resources memiliki pengaruh signifikan dengan nilai t 2,536 dan signifikansi 0,017. Koefisien 

beta 0,435 menunjukkan korelasi positif antara peningkatan sumber daya struktural pekerjaan 

dan keterlibatan kerja. Semakin proaktif karyawan dalam mengembangkan keterampilan, 

mencari peluang, dan meningkatkan otonomi, semakin tinggi tingkat work engagement 

mereka, yang berdampak positif pada kinerja dan kepuasan kerja. 

Penelitian Ihsan et al. (2024) menganalisis pengaruh job crafting terhadap work 

engagement pada karyawan Divisi Marketing Falcon Pictures. Hasilnya menunjukkan bahwa 

job crafting secara simultan berpengaruh signifikan terhadap work engagement dengan nilai F 

sebesar 18,510 dan signifikansi 0,000 (<0,05), sehingga 0 ditolak. Secara keseluruhan, job 

crafting berkontribusi 71,2% terhadap work engagement, sementara 28,8% dipengaruhi faktor 

lain. Karyawan yang melakukan job crafting cenderung lebih bersemangat dan antusias dalam 

bekerja. 

Hipotesis idalam ipenelitian iini imenyatakan ibahwa iterdapat ihubungan ipositif iantara 

iJob iCrafting idengan iWork iEngagement ipada ikaryawan. iArtinya, isemakin itinggi itingkat 

iJob iCrafting iyang idilakukan ikaryawan, imaka isemakin itinggi ipula iWork iEngagement iyang 

imereka irasakan. iSebaliknya, ijika isemakin irendah iJob iCrafting imaka isemakin irendah ijuga 

iWork iEngagement ipada ikaryawan. iBerdasarkan iuraian itersebut, ipeneliti iberharap idapat 

imengungkap ihubungan iantara iJob iCrafting idengan iWork iEngagement ipada ikaryawan idi 

iRumah iSakit iUmum iBina iKasih. 

Apakah iada ihubungan iantara iJob iCrafting idengan iWork iengagement ipada ikaryawan 

idi iRumah iSakit iUmum iBina iKasih. iApakah iterdapat iketerhubungan iantara iJob iCrafting 
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idengan iWork iengagement ipada ikaryawan iyang ibekerja idi iRumah iSakit iUmum iBina iKasih. 

iUntuk imengetahui iapakah iterdapat ihubungan iyang isignifikan iantara iJob iCrafting idengan 

iWork iengagement ipada ikaryawan idi iRumah iSakit iUmum iBina iKasih. iPenelitian iini 

ibertujuan iuntuk imemperkaya ipemahaman idalam ibidang ipsikologi iindustri idan iorganisasi, 

ikhususnya iterkait ipengaruh iJob iCrafting iterhadap iWork iEngagement idi ilingkungan irumah 

isakit. iSelain iitu, ihasil ipenelitian iini idiharapkan idapat imenjadi ireferensi ibagi istudi-studi 

iselanjutnya iyang imeneliti iberbagai ifaktor-faktor ilain iyang idapat imempengaruhi 

iketerlibatan ikerja itenaga ikesehatan. 

Bagi Karyawan, Penelitian ini memberikan wawasan bagi karyawan tentang cara 

mengoptimalkan peran mereka secara proaktif, menjadikan pekerjaan lebih bermakna dan 

meningkatkan keterlibatan. Karyawan dapat menyesuaikan tugas, hubungan, dan cara pandang 

terhadap pekerjaan, yang pada gilirannya meningkatkan keterlibatan dan produktivitas. Bagi 

instansi, penelitian ini memberi pemahaman kepada manajemen rumah sakit tentang 

pentingnya penerapan Job Crafting untuk meningkatkan keterlibatan karyawan, yang 

berdampak pada produktivitas dan kualitas layanan kesehatan, lalu membantu rumah sakit 

merancang strategi dan kebijakan yang mendorong karyawan menyesuaikan pekerjaan dengan 

keterampilan dan minat mereka. Selain itu, dapat menjadi dasar bagi departemen SDM untuk 

merancang pelatihan atau program pengembangan yang meningkatkan Job Crafting dan 

keterlibatan tenaga kesehatan serta terciptanya lingkungan kerja yang adaktif. 
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